TAQWA DARI NAFSIYAH

Dari segi bahasa Nafsiyah berasal dari kata nafs artinya jiwa, ruh, batin, spirit, diri,
pribadi, esensi, zat, alami, Nafsiyah adalah dorongan yang berasal dari diri sendiri untuk
memperoleh kesenangan atau kebahagiaan.

Di dalam Al Quran nafs digambarkan sebagai sebuah dorongan kepada ketidak
baikan, sebagaimana dinyatakan di dalam surat Yusuf /12: 53 “bahwa sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan”;

PESBT SRS RJL"Y 2L HEY 2 G @wdj‘h’

Artinya: Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh

Tuhanku. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyanyang.(QS. Yusuf

/12: 53)

Sedangkan di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 191 digambarkan
bahwa Orang yang cerdas (spiritual) adalah orang yang mampu mengendalikan dirinya
dan beramal untuk bekal setelah mati, Sedangkan orang yang lemah (spiritual) adalah
orang yang mengikuti kemauan dirinya dan berangan-angan terhadap Allah;
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Artinya: A/ Hasan bin Halim Al Marwazi mengabarkan kepada kami, Abu Al Muwajjih
menceritakan kepada kami, Abdan menceritakan kepada kami, Abdullah menceritakan
kepada kami, Abu Bakar bin Abu Maryam Al Ghassani memberitakan (kepada kami) dari
Dhamrah bin Habib, dari Syaddad bin Aus, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda, ~Orang yang cerdas adalah orang yang mampu mengendalikan
dirinya dan beramal untuk bekal setelah mati. Sedangkan orang yang lemah adalah yang
mengikuti hawa nafsunya dan berharap-harap kepada Allah (agar mengampuninya)"
Hadis ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, tapi Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkannya. (HR. Hakim, Mustadrak Hakim: 191)

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa orang yang memiliki kecerdasan
(spiritual) adalah orang yang mampu mengendalikan diri “Nafs” untuk mempersiapkan
diri dan amalnya agar dapat menjadi bekal di akhirat, orang yang dapat mengendalikan
diri untuk taat kepada Allah inilah yang disebut sebagai orang taqwa, sedangkan orang
yang lemah (spiritual) adalah orang yang tidak dapat mengendalikan diri “nafs”, sehingga
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lebih banyak mengikuti kemauan untuk memenuhi kesenangan dan kebahagiaan dirinya
sendiri, orang yang tidak dapat mengendalikan diri untuk taat kepada Allah ini disebut
sebagai orang fujur.

Selain Nafs sendiri memiliki kecenderungan kepada ketidak baikan, masih ada
tambahan pengaruh buruk dari godaan syetan, sebagaimana disebutkan di dalam Al
Quran surat An-Nur/ 24: 21;

P 8B ol B ot 1k i L B olgla B Y AT Bl T
ﬁuﬁjxigw&@m}ﬁ&ﬂwv Sl Jasdl,
e A el 2 B3

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya
syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya
tidaklah karena kurnia Allah dan rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak
seorangpun dari kamu bersih (dari perbuatan-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-

lamanya, tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dan Allah Maha
Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. An-Nur/ 24: 21)

Dengan demikian “nafs” dapat mendorong seseorang untuk berbuat fujur hingga
tingkatan paling buruk, perbuatan fujur diawali dari sifat Nafsiyah yang ada pada diri
seseorang, sehingga sifat nafsiyah tersebut dapat mendorang terbentuknya sikap; atsarah,
ujub, ria’, sum’ah, takabur, hingga su’ubiyah.

Berikut ini akan dikemukakan pembahasan dari beberapa sikap yang dapat
muncul, yang didorong dari adanya sifat nafsiyah dalam diri seseorang;

1. Atsarah

Atsarah merupakan istilah yang banyak digunakan Rasulullah SAW untuk
menyebutkan perilaku mementingkan diri sendiri, antara lain disebutkan di dalam
beberapa hadits.

Kalian Semua Akan Mendapatkan Orang-Orang Yang Sangat Mementingkan
Pribadinya Masing-Masing

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 1753, diceritakan tentang
pembagian ghanimah dari perang hunain, ketika orang-orang Anshar tidak senang
dengan pembagian yang hanya diberikan kepada orang-orang Qurais, sedangkan
orang-orang Anshar tidak diberi bagian, setelah Rasulullah menasehati mereka
kumudian bersabda: “Kalian semua akan mendapatkan orang-orang yang sangat
mementingkan pribadinya masing-masing ...”;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Harmalah bin Yahya At Tujibi telah
mengabarkan kepada kami Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku Yunus
dari Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik ia berkata; Ketika
perang Hunain, Allah memberikan harta rampasan kepada Rasulullah ¥ dari harta
kaum Hawazin. Kemudian beliau membagikannya kepada kaum Quraisy berupa
seratus ekor unta. Karena itu, beberapa kaum Anshar berujar, "Semoga Allah
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mengampuni Rasulullah ¥ yang telah memberi kaum Quraisy sedangkan kita
dibiarkan saja oleh beliau, padahal perang kita masih basah oleh darah musuh.”
Anas berkata; Kemudian ucapan mereka itu sampai kepada Rasulullah £ karena itu
beliau memerintahkan kaum Anshar agar berkumpul di kemah kulit. Setelah mereka
berkumpul, Rasulullah % mendatangi mereka dan bertanya: "Benarkah berita yang
datang kepadaku mengenai ucapan kalian?" Orang yang paling pandai diantara
kaum Ansahr menjawab, "Kami tidak pernah berkata demikian ya Rasulullah! Tetapi
pemuda-pemuda kamilah yang mengatakan, 'Semoga Allah mengampuni Rasulullah
# yang telah memberi orang Quraisy, sedangkan kita dibiarkannya saja. Padahal
pedang kita masih basah oleh darah musuh.'" Maka Rasulullah % pun bersabda:
"Sebenarnya, aku hanya memberi kepada orang-orang yang belum lama masuk
Islam, sekedar untuk melunakkan hati mereka. Apakah kalian tidak rela kalau mereka
pergi dengan harta benda dunia, sedangkan kalian pulang ke rumah masing-masing
bersama Rasulullah 2? Demi Allah, sesungguhnya apa yang kalian bawa pulang
adalah lebih berarti daripada apa yang mereka bawa." Mereka pun menjawab,
"Benar ya Rasulullah! Kami rela ya Rasulullah.” Kemudian beliau bersabda lagi:
"Kalian semua akan mendapatkan orang-orang yang sangat mementingkan
pribadinya masing-masing; karena itu, bersabarlah hingga kalian menjumpai Allah
dan Rasul-Nva. Aku akan menunggu kalian di telaga (kelak pada hari kiamat)."
Mereka menjawab, "Kami akan bersabar wahai Rasulullah.” ...(HR. Muslim:: 1753)

Sepeninggalku Nanti, Akan Kalian Jumpai Sikap-Sikap Utsrah

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3508 dijelaskan bahwa
Rasulullah menyatakan: Sepeninggalku nanti, akan kalian jumpai sikap-sikap utsrah;
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Artinya: Telah bercerita kepadaku Muhammad bin Basyar telah bercerita kepada
kami Ghundar telah bercerita kepada kami Syu'bah berkata, aku mendengar Qatadah
dari Anas bin Malik dari Usaid bin Hudlair radliallahu 'anhum,; ada seseorang dari
kalangan Anshar yang berkata; "Wahai Rasulullah, tidakkah sepatutnya baginda
mempekerjakanku sebagaimana baginda telah mempekerjakan si fulan?". Beliau
menjawab:  "Sepeninggalku nanti, akan kalian jumpai sikap-sikap utsrah
(individualis, egoism, orang yang mementingkan dirinya sendiri). Maka itu
bersabarlah kalian hingga kalian berjumpa denganku di telaga al-Haudl (di surga)
".(HR. Bukhari: 3508)
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Kami Pernah Membaiat Rasulullah SAW Untuk Taat Dan Mendengar Baik
Dalam Keadaan Lapang Atau Sempit, Dalam Keadaan Semangat Atau Terpaksa
Dan Lebih Mementingkan Kepentingannya Dari Pada Diri Sendiri

Di dalam kitab Shahih Muslim nomor 3426 dijelaskan bahwa salah satu bagian
dari baiat Rasulullah kepada para sahabatnya adalah kesediaan untuk tidak lebih
mementingkan kepentingannya sendiri;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari Yahya bin Sa'id dan Ubaidullah
bin Umar dari 'Ubadah bin Walid bin 'Ubadah dari ayahnya dari kakeknya dia

berkata, "Kami pernah membaiat Rasulullah &untuk taat dan mendengar baik dalam

keadaan lapang atau sempit, dalam keadaan semangat atau terpaksa dan lebih
mementingkan kepentingannya dari pada diri sendiri, tidak menentang perintahan
yang berwenang dan untuk mengatakan kebenaran di mana saja kami berada, serta
tidak takut (dalam menegakkan kalimat) Allah terhadap celaan orang-orang yang
mencela.” ...(HR. Muslim : 3426)

Sungguh Akan Terjadi Sifat-Sifat Egoisme Dan Perkara- Perkara Yang Kalian
Mengingkarinya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadis nomor 3335, dijelaskan bahwa Sungguh
akan terjadi sifat-sifat egoisme dan perkara- perkara yang kalian mengingkarinya;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Muhammad bin Katsir] telah mengabarkan
kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari [Ibnu Mas'ud] dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Sungguh akan terjadi sifat-sifat
egoisme dan perkara- perkara yang kalian ingkari”. Mereka bertanya; "Wahai
Rasulullah, apa yang baginda perintahkan untuk kami (bila zaman itu kami alami)? ',
Beliau menjawab: "Kalian tunaikan hak-hak (orang lain) yang menjadi kewajiban
kalian dan kalian minta kepada Allah apa yang menjadi hak kalian". (HR. Bukhari:
3335)

. Ujub: Bangga

Dari segi bahasa ‘ujub berasal dari ‘Ajaba-Yu’jibu-, artinya angkuh, ujub, besar
kepala, berbangga diri. Adapun pengertian Ujub adalah perasan bangga atau kagum
pada diri sendiri, penyakit ini sangat samar merasuki hati manusia, karena penyakit ini
hanya ada di hati dan tidak mendorong untuk ditampakkan kepada manusia, misal,
seorang sudah secara teratur melakukan amal shalih yang tidak diketahui orang lain
dalam waktu yang cukup lama, di suatu saat ketika mengetahui orang lain tidak
banyak melakukan amal shalih yang banyak seperti dirinya, timbul perasaan bangga
atau kagum pada pada dirinya sendiri yang telah melakukan banyak amal shalih,
kebanggan tersebut juga dapat muncul atas kelebihan-kelebihan lain yang dimiliki

seseorang, seperti; kepandaian, kekayaan, karir, keluarga, anak, keturunan, tampang
dil.

Di dalam Al Quran maupun hadits juga menggunakan kata-kata lain yang memiliki
pengertian yang dekat dengan pengertian ujub, antara lain; Tabaha, ta’adhama,
ihtala/muhtalan/khuyala, fakhr.

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi
membangga-kan diri

Al Quran Surat Lugman/ 31: 18 memberikan peringatan kepada manusia, bahwa
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri;
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong)
dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.(QS. Lugman/
31:18).
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Senada dengan ayat ini Al Quran surat An Nisa: 4: 36, Al Hadid/ 57: 23.

Jika Karunia Yang Diberikan Allah Dijadikan Sebagai Kembanggaan Di Dalam
Hati, Maka Karunia Tersebut Mendatangkan Dosa Bagi Pemiliknya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6809 memuat penjelasan Rasulullah
SAW bahwa sebuah karunia yang diberikan Allah kepada hamba berupa kuda (juga
karunia lainnya) dapat mendatangkan pahala, solusi, atau dosa, tergantung pada
hatinya, jika karunia yang diberikan Allah dijadikan sebagai kembanggaan di dalam
hati, maka karunia tersebut mendatangkan dosa bagi pemiliknya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ismail] telah menceritakan kepadaku
[Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abu Shalih assiman] dari [Abu Hurairah]
radliyallahu'anhu, bahwa Rasulullah SAW. berkata: 'Kuda itu bagi tiga orang, bagi
orang pertama mendatangkan pahala, bagi orang kedua sebagai penutup
(penyelesaian, solusi), dan bagi orang ketiga mendatangkan dosa. Adapun kuda yang
mendatang pahala adalah seseorang yang menambatkan kudanya di jalan Allah,
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lantas ia gembalakan kudanya di rerumputan luas atau kebun, maka segala yang
dimakan kuda itu di padang gembalaan, baik kebun atau rerumputan luas selain
tercatat sebagai kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu mengarungi padang
gembalaan, lantas dia melangkah satu atau dua langkah, maka bekas dan kotorannya
juga terhitung kebaikan baginya, dan sekiranya kuda itu melewati sungai dan
meminumnya, padahal si pemilik tidak berniat memberinya minuman, maka itu
terhitung kebaikan baginya, kesemuanya itu terhitung ganjaran baginya. Kuda kedua,
adalah seseorang yang mengikatnya untuk mencari penghasilan dan untuk menjaga
kehormatan diri, sedang ia tidak melupakan hak Allah terhadap ikatannya dan tidak
pula terhadap punggungnya, maka kuda itu sebagai penyelesaian baginya. Adapun
kuda ketiga adalah, seseorang yang mengikatnya untuk sekedar kebanggaan dan
pamer, maka itu adalah dosa baginya. Dan Rasulullah SAW. pernah ditanya tentang
keledai. Maka beliau hanya menjawab: 'Allah tidak menurunkan kepadaku
tentangnya selain satu ayat yang ringkas ini: '(Barangsiapa yang beramal kebaikan
seberat biji atom, maka Allah akan melihatnya, sebaliknya barangsiapa yang beramal
seberat biji atom keburukan, pasti ia melihatnya) ' (QOs. Al Zalzalah: 7-8). (HR.
Bukhari: 6809)

Perkara Yang Membinasakan Adalah Hawa Nafsu Yang Dituruti, Kekikiran
Yang Ditaati Serta Bangga Akan Diri Sendiri Dan Perkara Ini Merupakan Yang
Paling Berbahaya

Rasulullah juga mengajarkan tiga hal yang menyelamatkan dan tiga hal yang merusak
(membinasakan) yang dimuat di dalam kitab Syuabul Iman Baihagqi jilid 9 halaman
396 hadits nomor 6865, didalamnya disebutkan bahwa tiga yang merusak adalah
termasuk ujub :membanggakan diri, bahkan disebut sebagai suatu yang paling
berbahaya.
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Husain Ali bin Ahmad bin Umar al
Mugqri ibnu Hamami di Baghdad, dari Ismail Ibnu Khutabi, dari Muhammad ibnu
Ahmad ibnu Nashr Abu Bakr ari A’raji dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu,
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda : "Ada tiga perkara
yang menyelamatkan dan tiga perkara yang membinasakan. Adapun perkara yang
menyelamatkan adalah tagwa kepada Allah, baik dalam keadaan sembunyi maupun
terang-terangan, berkata yang benar, baik dalam keadaan ridha maupun marah, dan
berperilaku sederhana, baik dalam keadaan kaya maupun fakir. Adapun perkara
yang membinasakan adalah hawa nafsu yang dituruti, kekikiran yang ditaati serta
bangga akan diri sendiri dan perkara ini merupakan yang paling berbahaya.” (HR
Baihagqi: 6865)

Makanlah, Minumlah, Bersedekahlah, Dan Berpakaianlah Kalian Dengan Tidak
Merasa Bangga Dan Sombong Serta Berlebih-Lebihan

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6421, dijelaskan bahwa Makanlah,
minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian dengan tidak merasa bangga dan
sombong serta berlebih-lebihan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Bahz] telah menceritakan kepada kami
[Hammam] dari [Qotadah] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [bapaknya] dari
[kakeknya], dia berkata; bahwa seseungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
Salam bersabda: "Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian
dengan tidak merasa bangga dan sombong serta berlebih-lebihan. Sesungguhnya
Allah bangga bila nikmat-Nya ada pada hamba-Nya diperlihatkan.” (HR. Ahmad:
6421)

Tidak Terjadi Hari Kiamat Sehingga Orang Membanggakan Diri Di Masjid

Nabi Muhammad SAW juga memberi peringatan yang di muat dalam Kitab Musnad
Ahmad hadits nomor 12079, bahwa hari kiamat tidak akan terjadi hingga orang
membanggakan diri di masjid;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdus Shomad] dan [Affan] berkata,
Telah menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ayyub] dari [Abi Qilabah] dari
[Anas] sesungguhnya Rasulullah Shallallahu'alaihi wa Sallam bersabda, "Tidak

terjadi hari kiamat sehingga orvang membanggakan diri di masjid." (HR. Ahmad:
12079)

Hadits di atas mengandung pengertian, bahwa amal kebaikan yang dilakukan di
Masjid bila diikuti perasaan bangga, maka tidak mendatangkan kebaikan tetapi justru
mendatangkan dosa. Dan hal tersebut akan menjadi tanda datangnya hari Qiyamat.

Jika Hanya Kau Katakan Akan Menjadi Kebanggaan Kaummu, Nanti
Hanyalah Mendatangkan Kekecewaan Dan Kesedihan

Rasulullah SAW mengingatakan untuk tidak menjadikan keturunan sebagai
kebanggaan , karena jika hanya untuk kebanggaan kaummu, nanti akan mendatangkan
kekecewaan dan kesedihan.termuat di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor
20838; berikut;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami Suraij bin An Nu'man telah bercerita kepada
kami Husyaim telah memberitakan kepada kami Mujalid dari Asy Sya'bi telah
bercerita kepada kami Al Asy'ats bin Qais, ia berkata: Saya mendatangi Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersama rombongan, lalu beliau bertanya: Apa kau
punya putra? Saya menjawab: Saat saya pergi untuk menemui baginda, saya
memperoleh bayi laki-laki dari bibi (keponakan laki-laki), saya mengimpikan kaum
saya bangga dengan posisinya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Jangan kau katakan seperti itu, karena bisa jadi ia sebagai penyejuk hati, namun
Jjika meninggal pun kau memperoleh ganjaran, namun jika hanya kau katakan akan
menjadi kebanggaan kaummu, nanti hanyalah mendatangkan kekecewaan dan
kesedihan, kekecewaan dan kesedihan'.(Ahmad: 20838)
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Seburuk Buruk Hamba Adalah Hamba Yang Sombong, Berbangga Diri Dan
Lupa Terhadap Dzat Yang Maha Besar Dan Maha Tinggi

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2372 disebutkan Seburuk buruk hamba
adalah hamba yang sombong, berbangga diri dan lupa terhadap Dzat yang maha besar
dan maha tinggi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yahya Al Azdi Al Bashri
telah menceritakan kepada kami 'Abdus Shamad bin 'Abdul Warits telah
menceritakan kepada kami Hasyim bin Sa'id Al Kufi telah menceritakan kepada kami
Zaid Al Khats'ami dari Asma” binti 'Umais Al Khats'amiyah berkata: Aku mendengar
Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda: "Seburuk buruk hamba adalah
hamba yang sombong, berbangga diri dan lupa terhadap Dzat yang maha besar dan
maha tinggi, seburuk buruk hamba adalah hamba yang diktator dan kejam dan dia
lupa terhadap Dzat yang maha perkasa lagi maha tinggi, seburuk buruk hamba
adalah hamba yang lupa dan lalai dan lupa akan kuburan dan ujian, seburuk buruk
hamba adalah hamba yang melampaui batas dan berlebih lebihan, lupa terhadap
adanya permulaan dan kesudahan, seburuk buruk hamba adalah hamba yang
mencari dunia dengan mengorbankan agama, seburuk buruk hamba adalah hamba
yvang mencari agama dengan hal hal yang syubhat, seburuk buruk hamba adalah
hamba yang dikendalikan oleh sifat tamak, seburuk buruk hamba adalah hamba yang
dikuasai oleh hawa nafsu yang menyesatkannya dan seburuk buruk hamba adalah
hamba yang dikuasai sifat rakus yang menjadikannya hina." Abu Isa berkata: Hadits
ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur sanad ini sedangkan
sanadnya tidak kuat." (HR. Tirmidzi, Sunan Tirmidzi:2372)

Barangsiapa Yang Merasa Sombong Dalam Dirinya Atau Dalam Cara
Berjalannya, Ia Bertemu Allah Dan Dia Murka Kepadanya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 5723 dinyatakan Barangsiapa yang
merasa sombong dalam dirinya atau dalam cara berjalannya, ia bertemu Allah dan Dia
murka kepadanya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq telah mengabarkan
kepada kami Yunus bin Qasim Al Hanafi Yamami saya mendengar lkrimah bin Khalid
Al Makhzumi berkata, saya mendengar Ibnu Umar berkata; saya mendengar
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang merasa
sombong dalam dirinya atau dalam cara berjalannya, ia bertemu Allah dan Dia
murka kepadanya." (HR. Ahmad: 5723)

Jika Kalian Tidak Berdosa Maka Aku Takut Kalian Ditimpa Dengan Perkara
Yang Lebih Besar Darinya (Yaitu) Ujub ! Ujub

Di dalam Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 7401 digambarkan bahwa “Jika kalian
tidak berdosa maka aku takut kalian ditimpa dengan perkara yang lebih besar darinya
(yaitu) ujub ! ujub ;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Al Husain ibnu Bisyran, Telah
mengabarkan kepada kami Ismail ibnu Muhammad Ash Shafar, Telah mengabarkan
kepada kami”Abbas ibnu Muhammad Ad Dauri, Telah mengabarkan kepada kami
Abdullah ibnu Abdul Wahab, Telah mengabarkan kepada kami Salam ibnu Abi Ash
Shahba, Telah mengabarkan kepada kami Tsabit al Bunani, dari Anas ibnu Malik,
berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jika kalian tidak berdosa maka aku takut kalian
ditimpa dengan perkara yang lebih besar darinya (yaitu) ujub ! ujub !” (HR Al-
Baihagi: 7401)

Tidak Ada Yang Lebih Liar Dari ‘Ujub

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi atsar nomor 8226 dinyatakan bahwa tidak ada
yang lebih liar dari ‘ujub;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdir Rahman As Sulami, telah
mengabarkan kepada kami kakekku, telah mengabarkan kepada kami ‘Isa ibnu
Muhammad Al Marwazi, telah mengabarkan kepada kamiAl Hasan ibnu Hamad Al
‘Athar, telah mengabarkan kepada kami Hamzah Muhammad ibnu Maimun Asy
Syukari, telah mengabarkan kepada kami Ibrahim Ash Shai’, dari Hamad, dari
Ibrahim, berkata, berkata Ali ibnu Abi Thalib: “ Taufiq (bimbingan) adalah sebaik-
baik pimpinan, dan akhlak yang baik adalah sebaik-baik pendamping, dan akal
adalah sebaik-baik sahabat, dan adab (sopan santun) adalah sebaik-baik warisan,
dan tidak ada yang lebih liar dari ‘ujub (Atsar riwayat Imam Baihaqi: 8§226)

. Riya’ dan Sum’ah

Dari segi bahsa kata riya’ berasal dari kata kerja ra’d yang berarti
memperlihatkan. Riya’ adalah perasaan untuk memperlihatkan amal perbuatan kepada
selain Allah dengan harapan mendapat perhatian dan pujian darinya. Sedangkan
sum’ah berasal dari sumi’a; didengar, yaitu melakukan amal tetapi ingin didengar
oleh selain Allah dengan harapan mendapat perhatian dan pujian darinya.

Riya’ keberadaannya masih sangat dekat dengan ‘ujub, di dalam kitab Hilyatul
Aulia atsar nomor 15511, digambarkan perbedaan antara riya’ dengan ‘ujub;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Abdullah ibnu Muhammad berkata, aku mendengar Aba
Turab berkata: Berkata Hatim Al Asham: “Aku tidak mengetahui mana di antara
keduanya yang lebih berbahaya bagi manusia ‘ujub atau riya’, ‘ujub berada di dalam
dirimu, sedangkan riya’ yang masuk ke dalam dirimu, ‘ujub lebih berbahaya bagimu
dari riya’, dan perumpamaan keduanya seperti anjingmu berada di dalam rumah
sebagai anjing yang keranjingan, dan anjing yang lain diluar rumah, maka mana
yang lebih berbahaya bagimu yang bersamamu di dalam atau yang di luar ? adapun
yang di dalam itu ‘ujub dan yang di luar itu viya’”.. (Atsar Abu Nuaim: 15511)

Neraka Wail Bagi Orang-Orang Yang Shalat, (Yaitu) Orang-Orang Yang Lalai
Dari Salatnya, Orang-Orang Yang Berbuat Riya
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Allah memperingatkan kepada hambanya agar Ketika shalat tidak lalai dari
tujuannya, yaitu untuk beribadah (mengabdi) dengan mengingat Allah serta tidak
mengharapkan perhatian dari selain Allah, jika shalatnya lalai dan justru berharap
mendapat perhatian dari manusia, maka amal ibadah shalatnya justru mengakibatkan
akan dimasukkan neraka wail,;
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Artinya: Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, dan tidak menganjurkan memberi makan orang miskin.
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai
dari salatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan (menolong dengan)
barang berguna.(QOS. Al Maun/ 107: 4-7)

Orang-Orang Yang Menafkahkan Harta-Harta Mereka Karena Riya Kepada
Manusia, Mengambil Syaitan Itu Menjadi Temannya

Sedangkan di dalam Al Quran Surat An-Nisa/ 4: 38, Allah juga
memperingatkan manusia agar tidak mengharapkan perhatian kepada manusia saat
berinfaq: menafkahkan harta, dan jika ada riya’ berarti mengikuti bisikan syaithan;
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Artinya: Dan (juga) orang-orang yang menatkahkan harta-harta mereka karena riya
kepada manusia, dan orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan kepada hari
kemudian. Barangsiapa yang mengambil syaitan itu menjadi temannya, maka syaitan
itu adalah teman yang seburuk-buruknya. (QS. An-Nisa'/ 4: 38)

Jubbil Hazan Adalah Sebuah Lembah Yang Ada Di Dalam Neraka Jahannam,
Yang Akan Tinggal Di Dalamnya Adalah Para Ahli Al Quran Yang Riya’

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2305 digambarkan bahwa Jubbil Hazan
adalah “Sebuah lembah di neraka jahannam, sementara neraka jahannam sendiri
berlindung darinya setiap hari sebanyak seratus kali, " kami bertanya: Dan siapakah
yang akan memasukinya? beliau menjawab: Para pembaca Al Qur'an yang
memamerkan perbuatan mereka;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib telah menceritakan kepadaku
Al Muharibi dari 'Ammar bin Saif Adl Diuba'l dari Abu Mu'an Al Bashri dari Ibnu
Sirin dari Abu Hurairah dia berkata bahwa Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam
bersabda: Berlindunglah kalian kepada Allah dari dari Jubbil hazn." para sahabat
bertanya: Apa itu jubbil hazan wahai Rasulullah? beliau menjawab. "Sebuah lembah
di neraka jahannam, sementara neraka jahannam sendiri berlindung darinya setiap
hari sebanyak seratus kali, " kami bertanya: Dan siapakah yang akan memasukinya?
beliau menjawab: Para pembaca Al Qur'an yang memamerkan perbuatan mereka.”
Dia (Abu Isa) berkata: Hadits ini hasan gharib.(HR. Tirmidzi 2305)

Di Dalam Neraka Jahanam Terdapat Sebuah Lembah Yang Disediakan Bagi
Orang-Orang Yang Riya Dari Kalangan Umat Muhammad Yang Hafal
Kitabullah Dan Suka Bersedekah, Tetapi Bukan Karena Zat Allah

Rasulullah Muhammad SAW juga memperingatkan kepada umatnya untuk
tidak riya, karena di neraka Jahannam terdapat lembah yang disediakan untuk orang-
orang yang riya dari kalangan umat Muhammad yang hafal Kitabullah dan suka
bersedekah, tetapi bukan karena Zat Allah, dan juga bagi orang yang berhaji ke
Baitullah dan orang yang keluar untuk berjihad(tetapi bukan karena Allah Swt.).
dimuat di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir jilid 12 halaman 175 hadits nomor
12835.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya ibnu Abdullah ibnu Abdu Rabbih Al-
Bagdadi, telah menceritakan kepadaku ayahku, telah menceritakan kepada kami
Abdul Wahhab ibnu Ata; dari Yunus, dari Al-Hasan, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Saw.
yang telah bersabda: Sesungguhnya di dalam neraka Jahanam benar-benar terdapat
sebuah lembah yang neraka Jahanam sendiri meminta perlindungan kepada Allah
dari (keganasan) lembah itu setiap harinya sebanyak empat ratus kali. Lembah itu
disediakan bagi orang-orang yang riya (pamer)dari kalangan umat Muhammad yang
hafal Kitabullah dan suka bersedekah, tetapi bukan karena Zat Allah, dan juga bagi
orang yang berhaji ke Baitullah dan orang yang keluar untuk berjihad(tetapi bukan
karena Allah Swt.).(HR. Thabarani: 12835)

Sesuatu Yang Lebih Aku Takutkan Atas Kalian Daripada Al Masih?" Abu Sa'id
Berkata; Kami Berkata; "Tentu, "' Maka Beliau Bersabda: "Syirik Kecil, Yaitu
Seseorang Beramal Karena Kedudukan Orang Lain
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Rasulullah Muhammad SAW lebih takut pada syirik kecil; riya’; beramal
karena kedudukan orang lain dibandingkan takutnya kepada Dajjal, informasi ini
dimuat di dalam kitab Musnad Ahmad Hadits nomor 10822;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Az Zubair
berkata; telah menceritakan kepada kami Katsir bin Zaid dari Rubaih bin
Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri dari bapaknya, dari kakeknya, ia berkata;
"Kami saling bergantian menjaga Rasulullah £ ketika tiba giliran kami menjaga
Rasulullah, pada malam itu beliau mempunyai keperluan atau kebutuhan hingga
mengutus kami, maka para sukarelawan dan orang yang berjaga-jaga pun membanjir
tempat beliau, akhirnya Rasulullah € keluar ke arah kami dan bersabda: "Ini bisik-
bisik apa? Bukankah aku telah melarang kalian dari berbisik-bisik?" Abu Sa'id
berkata; Maka kami pun berkata; "Kami bertaubat kepada Allah wahai Nabi Allah,
hanya saja kami sedang menyebut-nyebut tentang Al Masih karena takut bertemu
dengannya, " beliau bersabda: "Maukah aku kabarkan sesuatu yang lebih aku
takutkan atas kalian daripada Al Masih?" Abu Sa'id berkata; Kami berkata, "Tentu, "

maka beliau bersabda: "Syirik kecil, yaitu seseorang beramal karena kedudukan
orang lain." (HR. Ahmad: 10822)

Sesungguhnya Yang Paling Aku Khawatirkan Dari Kalian Adalah Syirik Kecil,
Yaitu Riya’

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 22528, Rasulullah SAW
mengingatkan bahwa riya termasuk syirik kecil, yang menyebabkan amal kebaikan
yang dilakukan karena riya tidaka akan mendapat balasan kebaikan dari Allah;
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Artinya: Berkata Abdullah Aku menemukan hadits ini dalam kitab ayahku dengan
tulisan tangannya: telah bercerita kepada kami [Ishaq bin 'Isa] telah bercerita
kepada kami ['Abdur Rahman bin Abu Az Zinad] dari ['Amru bin Abu 'Amru] dari
['Ashim bin 'Amru bin Qatadah] dari [Mahmud bin Labid] berkata: Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan
dari kalian adalah syirik kecil." Mereka bertanya: Apa itu syirik kecil wahai
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam? Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Riya’, Allah 'azza wajalla berfirman kepada mereka pada hari kiamat
saat orang-orang diberi balasan atas amal-amal mereka: Temuilah orang-orang
vang dulu kau perlihat-lihatkan di dunia lalu lihatlah apakah kalian menemukan
balasan disisi mereka?" (HR. Ahmad, Musnad Ahmad: 22528)

Barangsiapa Yang Shalat, Berpuasa, Bersedekah Karena Riya’, Maka Dia Telah
Berbuat Syirik.

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16517 disebutkan bahwa Barangsiapa
yang shalat karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa yang berpuasa
karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa yang bersedekah karena riya’,
maka dia telah berbuat syirik;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nadlr berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdul Hamid yaitu Ibnu Bahram berkata; Syahr bin Hausyab berkata;
Ibnu Ghanam berkata; "Tatkala kami masuk di masjid Al Jabiyah, saya bersama
dengan Abu Darda' bertemu 'Ubadah bin Shamit, lalu dia menggandeng tangan
kananku dengan tangan kirinya dan tangan kiri Abu Darda dengan tangan kanannya,
lalu dia keluar dengan berjalan. Tatkala kami sedang berbisik, demi Allah yang
Maha tahu apa yang kami bisikkan, dan itu adalah perkataanya. Lalu 'Ubadah
berkata; "Jika umur salah seorang dari kalian atau kalian berdua panjang, kalian
akan melihat seorang laki-laki dari tengah-tengah kamu muslimin, " makna tsabaj
yaitu tengahnya, yang dia membaca Al qur'an dengan lidah Muhammad SAW, lalu
dia mengulang-ulanginya dan menampakkannya, dia akan menghalalkan yang halal
dan mengharamkan yang harvam. Lalu dia akan singgah di tempat istirahatnya atau
dia akan membaca dengan lidah saudaranya, dengan bacaan sebagaimana bacaan
Muhammad SAW, lalu dia mengulang-ulanginya dan menampakkanya, dia
menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Lalu dia akan singgah di
tempat istirahatnya. (laki-laki itu) tidak akan kembali dengan kebaikan pada kalian
kecuali sebagaimana kembalinya kepala keledai yang telah mati. ("Ubadah bin
Shamit Radliyallahu'anhu) berkata; "Tatkala kami sedang dalam keadaan seperti itu,
datanglah Syaddad bin Aus dan Auf bin Malik, lalu mereka berdua duduk bersama
kami." lalu Syaddad berkata; "Sesungguhnya yang paling saya takutkan atas kalian
wahai manusia, tatkala saya mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang syahwat
yang tersembunyi dan syirik. Lalu 'Ubadah bin Shamit berkata; dan Abu Darda
berkata; "Ya. Allah, Ampunilah. Bukanlah Rasulullah SAW telah menceritakan
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kepada kami, sesungguhnya setan telah berputus asa dari harapan untuk disembah di
Jazirah Arab. Syahwat yang tersembunyi, kami telah mengetahuinya, yaitu syahwat
dunia berupa wanita dan kesenangan lainnya. Apa maksud syirik itu, yang sangat
kamu takutkan kepada kami, Wahai Syaddad?.” Syaddad berkata; "Tidaklah kalian
melihat, jika kalian melihat seorang laki-laki yang shalat karena orang yang lain,
atau berpuasa kavenanya atau bersedekah karenanya, bukankah kalian melihatnya
telah berbuat syirik?" Mereka berkata; "Ya, demi Allah, barangsiapa yang shalat
atau puasa karena seseorang atau bersedekah karenanya maka dia telah berbuat
syirik". Lalu Syaddad berkata; "Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda: "Barangsiapa yang shalat karena riya’, maka dia telah berbuat syirik.
Barangsiapa yang berpuasa karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Barangsiapa
yang bersedekah karena riya’, maka dia telah berbuat syirik. Lalu Auf bin Malik
ketika itu berkata; "Tidak sebaiknyakah dia jadikan amal itu untuk mencari wajah-
Nya semata, sehingga ia lakukan apa yang ia ikhlaskan untuk-Nya dan meninggalkan
segala hal yang ia mempersekutukan-Nya?, " Syaddad ketika itu berkata;
"Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: 'Allah Azzawajalla
berfirman, Aku adalah sebaik-baik musuh bagi siapa yang berbuat syirik kepada-Ku.
Barangsiapa yang berbuat syirik kepada-Ku dengan sesuatu, sesungguhnya segala
hal yang dia kumpulkan, amalannya, banyak dan sedikitnya untuk sekutunya yang
dijadikannya persekutuan dan Aku tidak butuh terhadapnya.(HR. Ahmad, Musnad
Ahmad: 16517)

Tidak Membatalkan Shadaqah Dengan Riya

Di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 264 diingatkan untuk tidak
membatalkan shadaqah dengan riya’;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala)
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima),
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan dia tidak
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu

%"
\ b \

licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu
menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa
yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir. (OS. Al-Bagarah/ 2: 264)

Barangsiapa Beramal Karena Sum'ah (Ingin Didengar), Maka Allah
Menjadikannya Dikenal Suka Bersum'ah Pada Hari Kiamat

Sedangkan bagi orang yang melakukan amal karena sum’ah akan dikenal
sebagai orang yang suka sum’ah di hari qiyamat, disebutkan di dalam kitab Shahih
Bukhari hadits nomor 6619;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ishaq Al Wasithi] telah menceritakan
kepada kami [Khalid] dari [Al Jurairi] dari [Tharif Abu Tamimah] mengatakan, aku
menghadiri Shafwan dan [Jundab] serta sahabat-sahabatnya ketika Jundab memberi
wasiat kepada mereka, lantas mereka bertanya; 'Apakah kau mendengar sesuatu dari
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam? ' la menjawab; aku mendengar beliau
bersabda: "Barangsiapa beramal karena sum'ah (ingin didengar), maka Allah
menjadikannya dikenal suka bersum'ah pada hari kiamat, dan barangsiapa
menyusahkan (manusia), maka Allah juga bakalan menyusahkannya pada hari
kiamat." (HR. Bukhari: 6619)

Tidak Khawatir Terhadap Celaan Orang Yang Mencela

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6660 digambarkan bahwa untuk
mentaati Allah dan Rasul-Nya juga harus disertai rasa tidak takut terhadap celaan
orang yang mencela;

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ismail telah menceritakan kepadaku Malik
dari Yahya bin Sa'id mengatakan, telah mengabarkan kepadaku 'Ubadah bin Al Walid
telah mengabarkan kepadaku Ayahku dari Ubadah bin Ash Shamit mengatakan, 'kami
berbai'at kepada Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam untuk mendengar dan taat,
baik ketika giat (semangat) maupun malas, dan untuk tidak menggulingkan kekuasaan
dari orang yang berwenang terhadapnya, dan mendirikan serta mengucapkan
kebenaran dimana saja kami berada, kami tidak khawatir dijalan Allah terhadap
celaan orang yang mencela.' (HR. Bukhari: 6660)

Syaithan Tidak Berhenti Menggelincirkan Hingga Menyebutkan Amalnya
Kepada Manusia Dan Mengumumkannya

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6992 digambarkan bahwa
syaithan tidak berhenti menggelincirkan hingga menyebutkan amalnya kepada
manusia dan mengumumkannya, hingga ditetapkan sebagai amal yang tampak, dan
dihapuslah lipatganda pahalanya;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdi Ar Rahman As Sulami, telah
mengabarkan kepada kami Abu Amri ibnu Mathar, dan Muhammad ibnu Yazid Al
‘Adlu, keduanya mengatakan. telah mengabarkan kepada kami Yusuf ibnu Musa Al
Marwarudzi, telah mengabarkan kepada kami Yahya ibnu Usman, telah mengabarkan
kepada kami Baqiyah dari Salam ibnu Shadaqah, dari Zaid ibnu Aslam, dari Al Hsan,
dari Abi Darda’, dari Rasulullah SAW, bersabda: Sesungguhnya menjaga amal lebih
berat dari amal, sesungguhnya seorang untuk mengerjakan amal maka ditulis
baginya amal shalih yang diamalkan secara tersembunyi, pahalanya akan
dilipatgandakan tujuh puluh kali, maka syaithan tidak berhenti menggelincirkan
hingga menyebutkan amalnya kepada manusia dan mengumumkannya, hingga
ditetapkan sebagai amal yang tampak, dan dihapuslah lipatganda pahalanya,
kemudian syaithan tidak berhenti menggelincirkan hingga menyebutkannya kedua
kalinya, dan suka disebutkan amalnya dan dipijinya, maka dihapuslah dari amal yang
tampak dan ditetapkan sebagai amal riya’, maka hendaklah seseorang bertaqwa
kepada Allah untuk menjaga agamanya dari dunia, dan berkata yang lainnya: dan
memelihara agamnya, karvena riya’ merupakan kesyirikan dan telah disebutkan pada
yvang lalu. (Syuabul Iman_Baihaqi/6992)

Barangsiapa Mempelajari Keindahan Bahasa Untuk Menjadikan Hati Orang-
Orang Condong Kepadanya, Maka Allah Tidak Menerima Ibadahnya

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4353 dinyatakan barangsiapa
mempelajari keindahan bahasa untuk menjadikan hati orang-orang condong
kepadanya, maka pada hari kiamat Allah tidak akan menerima ibadah wajib atau
nafilahnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb dari Abdullah Ibnul Musayyab dari Adh Dhahhak bin
Syurahbil dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah # bersabda: "Barangsiapa

mempelajari keindahan bahasa untuk menjadikan hati orang-orang condong
kepadanya, maka pada hari kiamat Allah tidak akan menerima ibadah wajib atau
nafilahnya." (HR. Abu Daud, Sunan Abu Daud: 4353)

Barang Siapa Mencari llmu Sekedar Untuk Berbantah-Bantahan Dengan Orang
Bodoh, Untuk Menandingi Para Ulama Dan Untuk Mencari Muka Manusia, Dia
Masuk Neraka Jahannam

Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 375 dinyatakan bahwa Barang
siapa mencari ilmu sekedar untuk berbantah-bantahan dengan orang bodoh, untuk
menandingi para ulama dan untuk mencari muka manusia, dia masuk neraka
jahannam;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Yusuf dari Sufyan dari
Burd bin Sinan Abu Al 'Ala’ dari Makhul berkata: "Barang siapa mencari ilmu
sekedar untuk berbantah-bantahan dengan orang bodoh, untuk menandingi para
ulama dan untuk mencari muka manusia, dia masuk neraka jahannam".(HR. Darimi,
Sunan Darimi: 375)

Perasaan takut dicela orang lain, dapat menjadi bagian dari riya’, ketika
perasaan takut dicela tersebut merasuki hati ketika seseorang melakukan kebaikan,
sehingga mengotori hati kebaikannnya dilakukan karena orang lain, apalagi jika
perasaan takut dicela tersebut menjadikannya tidak jadi melakukan kebaikan.

Tidak Keluar Rumah Dengan Angkuh Dan Riya

Di dalam Al Quran surat Al A’raf/ 8: 47, ditegaskan larangan untuk menjadi
seperti orang-orang yang keluar rumah dengan angkuh dan riya’ untuk menghalangi
dari jalan Allah;
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Artinya: Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar dari
kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya' kepada manusia serta
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang mereka
kerjakan. (OS. Al-Anfal/ 8: 47)

Ibadah Karena Riya’ Untuk Siapa Ingin Mendapat Perhatian, Ibadahmu Tidak
Naik Kepadaku Sedikitpun

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 6930 digambarkan tiga
kelompok orang beramal, dan dinyatakan bahwa orang yang beramal dengan ikhlas
yang diterima Allah;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Abdillah Al Hafidz dan Abu Bakar
Ahmad ibnu Hasan, berkata: telah mengabarkan kepada kami Abu Abas Muhammad
ibnu Ya’qub, telah mengabarkan kepada kami Al hasan ibnu Ali ibnu ‘Afan, telah
mengabarkan kepada kami ‘Ubaidullah yaitu ibnu Musa, telah mengabarkan kepada
kami Qathari Al Hasab, dari Abd Al Waris, dari Maula Anas, berkata, berkata Anas:
Rasulullah SAW bersabda: Jika terjadi Hari Qiyamat umatku terbagi menjadi tiga
kelompok, kelompok yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan ikhlas, kelompok
yang menyembah Allah Azza wa Jalla dengan riya’, kelompok yang menyembah Allah

Azza wa Jalla untuk memperoleh dunianya, beliau bersabda, Maka Allah berkata
kepada orang yang menyembah Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan
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keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?,
mereka berkata: dunia, maka Allah berkata: tidak diragukan, tidak ada manfaat
bagimu apa yang telah kamu kumpulkan dan tidak dapat kembali kepadanya,
karenanya lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang menyembah
Allah Azza wa Jalla untuk duniannya, dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang
kamu inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: riya’, maka Allah berkata:
sesungguhnya ibadahmu untuk siapa kamu ingin diperhatikan, ibadahmu tidak naik
kepadaKu sedikitpun, dan hari ini tidak memberi manfaat kepadamu, karenanya
lemparkanlah ke Neraka, Allah berkata kepada orang yang menyembah Allah Azza
wa Jalla dengan ikhlas, dengan keagungan dan kemulyaanku, apa yang kamu
inginkan dari ibadah kepadaKu ?, mereka berkata: dengan keagungan dan
kemulyaanMu sungguh engakau lebih mengetahui , maka Allah berkata:hambaKu
benar karenanya bebaskan dia ke Jannah. (HR. Baihaqi: 6930)

Bermajelis Dengan Guru Yang Mengajarkan Menghilangkan Riya Menuju
Kepada Keikhlasan

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 12041 diingatkan untuk tidak bermajelis

dengan semua guru, kecuali yang mengajarkan menghilangkan riya menuju kepada
keikhlasan;
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Artinya: Apa yang telah kami ceritakan kepadanya Abu Qasim Zaid ibnu Ali ibnu abi
Bilal. telah menceritakan kepada kami Ali ibnu Mahrawaih, telah menceritakan
kepada kami Yusuf ibnu Hamdan, telah menceritakan kepada kami Abu Said Al Balhi,
telah menceritakan kepada kami Syaqiq ibnu Ibrahim Al Zahid, telah menceritakan
kepada kami ‘Abad ibnu Katsir dari abu Zubair, dari Jabir berkata: Rasulullah SAW
bersabda: Jangan bermajelis (belajar) dengan semua guru, kecuali dengan yang
mengajakmu dari lima hal menuju lima; dari keraguan kepada keyakinan, dari
permusuhan menuju nasehat, dari takabur kepada tawadhu’, dari riya’ menuju ikhlas
dan dari berhasrat menuju merasa takut.” (HR. Abu Nuaim, Hilyatul Auliya: 12041)

Dari beberapa ayat Al Qura’an dan Hadits Nabi SAW di atas, dapat kita
ketahui bahwa dalam amal ibadah mahdhah saja masih rentan terhadap terjadinya
riya’ dan sum’ah, maka apalagi terhadap amal ibadah yang ghairu mahdah, juga pada
seluruh aktifitas kehidupan manusia, sangat mungkin dilakukan karena riya’, sehingga
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tidak akan mendapatkan pahala kebaikan, melainkan justru mendatangkan kesyirikan,
dengan akibat di akhirat nanti dimasukkan ke dalam neraka Wail atau Jahannam.

4. Takabur
Dari segi bahasa takabur berasal dari kata takabara-yatakabu-takaburan,
artinya menjadi bangga, sombong, angkuh, congkak. artinya adalah perasaan lebih
yang ada pada dirinya dibandingkan dengan orang lain, merasa lebih; kaya, pintar,
hebat, terhormat, baik, alim, bersih, takwa, dll dari orang lain.

Perilaku takabur pertama kali diperlihatkan oleh iblis, ketika Allah
menciptakan manusia dengan segala kesempurnaannya, setelah selesai proses
penciptaannya dan sukses diuji, kemudian Allah memerintahkan kepada makhluk
yang tercipta sebelum manusia (malaikat dan jin) untuk bersujud hormat kepada
Adam, namun Iblis (merupakan bagian dari jin) menolak bersujud, karena iblis
merasa dirinya lebih baik dari manusia, pernyataan iblis ini diabadikan di dalam Al
Quran Surat Al-A’raf/ 7: 12;
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Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada
Adam) di waktu Aku menyuruhmu?" iblis Menjawab "Aku lebih baik daripada dia:
Engkau ciptakan aku dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah"”.(QS. Al-A’raf/
7:12)

Karena Iblis merasa lebih baik unsur penciptaannya dibandingkan manusia,

maka iblis enggan dan takabur, sehingga menolak tidak mau menjalankan perintah
Allah.

Sesungguhnya Allah Itu Bagus Menyukai Yang Bagus, Kesombongan Itu
Menolak Kebenaran Dan Meremehkan Manusia

Rasulullah SAW menjelaskan pengertian takabur adalah menolak kebenaran
dan meremehkan manusia, hal ini tertuang di dalam kitab Hadits Shahih Muslim
nomor hadits 131;
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin al-Mutsanna] dan
[Muhammad bin Basysyar| serta [Ibrahim bin Dinar] semuanya dari [Yahya bin
Hammad], [Ibnu al-Mutsanna] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin
Hammad] telah mengabarkan kepada kami [Syu'bah] dari [Aban bin Taghlib] dari
[Fudlail al-Fugaimi] dari [Ibrahim an-Nakha'i] dari [Algamah] dari [Abdullah bin
Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan masuk
surga, orang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan.”
Seorang laki-laki bertanya, "Sesungguhnya laki-laki menyukai apabila baju dan
sandalnya bagus (apakah ini termasuk kesombongan)?" Beliau menjawab:
"Sesungguhnya Allah itu bagus menyukai yang bagus, kesombongan itu menolak
kebenaran dan meremehkan manusia.”" (HR. Muslim: 131)

Sedangkan di dalam Musnad Ahmad hadits nomor 3600 disebutkan
pertanyaan, Sesungguhnya aku menyukaiku bila aku berpakaian bersih, kepalaku
berminyak dan tali sandalku baru, ia menyebutkan semuanya hingga menyebutkan

ikatan cambuknya, apakah termasuk kesombongan, wahai Rasulullah? Beliau
bersabda: "Tidak, itu adalah keindahan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan kepada kami
Abdul Aziz bin Muslim Al Qasmali telah menceritakan kepada kami Sulaiman Al
A'masy dari Habib bin Abu Tsabit dari Yahya bin Ja'dah dari Abdullah bin Mas'ud ia

berkata; Rasulullah # bersabda: "Tidak akan masuk neraka, orang yang di dalam

hatinya ada iman seberat biji (sawi) dan tidak akan masuk surga orang yang di
dalam hatinya ada kesombongan seberat biji (sawi).” Seorang laki-laki bertanya;
Wahai Rasulullah, Sesungguhnya aku menyukaiku bila aku berpakaian bersih,
kepalaku berminyak dan tali sandalku baru, ia menyebutkan semuanya hingga
menyebutkan ikatan cambuknya, apakah termasuk kesombongan, wahai Rasulullah?
Beliau bersabda: "Tidak, itu adalah keindahan, sesungguhnya Allah itu Maha Indah,
menyukai keindahan, tetapi kesombongan adalah menolak kebenaran dan
meremehkan manusia.” (HR. Ahmad: 3600)

Allah Mengunci Mati Hati Orang Yang Sombong Dan Sewenang-Wenang
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Allah memberikan ancaman yang keras kepada orang yang takabur, yang
menolak kebenaran Al Quran dengan cara mencari-cari alasan (merasa lebih pintar),
Allah akan mengunci mati hati orang yang sombong, dijelaskan di dalam Al Quran
Surat AI-Mu’min /40: 35;
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Artinya: (Yaitu) orang-orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan
yang sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah dan
di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang
sombong dan sewenang-wenang. (QS. Al-Mu’min /40: 35)

Orang-Orang Yang Tidak Beriman Kepada Akhirat, Hati Mereka Mengingkari
(Allah), Sedangkan Mereka Sendiri Adalah Orang-Orang Yang Sombong

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 22, dijelaskan bahwa orang-orang yang
tidak beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), mereka
adalah orang-orang yang sombong.
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Artinya: Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa. Maka orang-orang yang tidak
beriman kepada akhirat, hati mereka mengingkari (keesaaan Allah), sedangkan
mereka sendiri adalah orang-orang yang sombong. (OS. An-Nahl/ 16: 22)

Sesungguhnya Allah Tidak Menyukai Orang-Orang Yang Sombong

Di dalam Al Quran Surat An-Nahl/ 16: 23, dijelaskan bahwa Sesungguhnya
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong;
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Artinya: Tidak diragukan lagi bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
mereka rahasiakan dan apa yang mereka lahirkan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang sombong.(QS. An-Nahl/ 16: 23)

Keras Dan Membatunya Hati Terdapat Pada Orang-Orang Yang Angkuh Lagi
Sombong

Dalam Kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4891 Nabi Muhammad SAW juga
menjelaskan bahwa keangkuhan dan kesombongan itu menyebabkan keras dan
membatunya hati;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] Telah
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Isma'il] dari [Qais] dari [Abu
Mas'ud] ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat dengan
tangannya seraya bersabda: "Sesungguhnya iman itu letaknya di sini." Beliau
mengucapkannya dua kali. Beliau melanjutkan: "Sesungguhnya keras dan
membatunya hati terdapat pada orang-ovang yang angkuh lagi sombong, yaitu di
tempat tanduk-tanduk syetan muncul yakni pada Rabi'ah dan Mudlar.” (HR. Bukhari:
4891)
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Kesombongan Adalah Selendang-Ku Dan Kebesaran Adalah Sarung-Ku, Maka
Barangsiapa Mengambil Salah Satunya Dari-Ku, Aku Akan Memasukkannya
Ke Dalam Neraka Jahannam

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 8539 dan kitab Sunan Abu Daud
hadits nomor 3567, Rasulullah SAW menyampaikan pernyataan Allah; kesombongan
adalah selendang-Ku dan kebesaran adalah sarung-Ku, maka barangsiapa mengambil
salah satunya dari-Ku, Aku akan memasukkannya ke dalam neraka Jahannam,;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdurrazzaq] telah memberitakan kepada
kami [Sufyan] dari ['Atho’ bin As Sa'ib] dari [Al Aghar] dari [Abu Hurairah]
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah berfirman:
'kesombongan adalah selendang-Ku dan kebesaran adalah sarung-Ku, maka
barangsiapa mengambil salah satunya dari-Ku, Aku akan memasukkannya ke dalam
neraka Jahannam.'"" (HR. Ahmad: 8539, Abu Daud: 3567)

Tidak Akan Masuk Surga Orang Yang Dalam Hatinya Terdapat Kesombongan
Sebesar Biji Sawi

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3568, Sunan Ibnu Majah hadits
nomor 4163 Sunan Tirmidzi hadits nomor 1921, Rasulullah menyampaikan Bahwa
Tidak akan masuk surga orang yang dalam hatinya terdapat kesombongan sebesar biji
sawi;

UAAKINA INSTTUUULE | Tagwa Learning Center

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

40



s .-0¢

it N e @sﬁéw»wuwu“
e sl ke Y dag e A Lo A0 pa5 B 0B A0 s e A

S o 4 5 40 &wggae;’s}ae;&.w%weag
SEINTE S

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yunus] berkata, telah
menceritakan kepada kami [Abu Bakr] -maksudnya Abu Bakr Ibnu Ayyasy- dari [Al
A'masy] dari [Ibrahim] dari [Algamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang dalam
hatinya terdapat kesombongan sebesar biji sawi, dan tidak akan masuk ke dalam
neraka orang yang dalam hatinya terdapat keimanan sebesar biji sawi." (HR. Abu
Daud: 3568, Ibnu Majah: 4163 n Tirmidzi: 1921

Orang-Orang Sombong Dikumpulkan Pada Hari Kiamat Seperti Semut
Bermuka Manusia, Mereka Dilputi Kehinaan Dari Segala Penjuru

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2416, dijelaskan balasan
kehinaan di akhirat bagi orang sombong;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Nashr] telah mengkhabarkan
kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] dari [Muhammad bin 'Ajlan] dari [Amru bin
Syu'aib] dari [ayahnya] dari [kakeknya] dari nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam
bersabda: "Orang-orang sombong dikumpulkan pada hari kiamat seperti semut
bermuka manusia, mereka dilputi kehinaan dari segala penjuru, mereka digiring
menuju penjara di neraka jahanam yang bernama Bulas, di atas mereka ada api
paling panas, mereka di minumi muntahan dan darah penduduk neraka yang
namanya thinatul khabal." Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi:
2416)

Di Hari Qiyamat Allah Akan Menunjukkan Kekuasaannya Pada Orang-Orang
Yang Sombong

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4995 digambarkan bahwa 'Pada
hari kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipat langit. Setelah itu, Allah
akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil berkata: 'Akulah Sang

UAAKINA INSTTUUULE | Tagwa Learning Center

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

41



Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang selalu berbuat sewenang-
wenang? Dan di manakah orang-orang yang selalu sombong dan angkuh?;
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Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah telah

menceritakan kepada kami Abu Usamah dari 'Umar bin Hamzah dari Salim bin
'"Abdullah telah mengabarkan kepadaku 'Abdullah bin 'Umar dia berkata; "Rasulullah

#telah bersabda: 'Pada hari kiamat kelak, Allah Subhanahu wa Ta'ala akan melipat
langit. Setelah itu, Allah akan menggenggamnya dengan tangan kanan-Nya sambil
berkata: 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang selalu
berbuat sewenang-wenang? Dan di manakah orang-orang yang selalu sombong dan
angkuh? ' Setelah itu, Allah akan melipat bumi dengan tangan kiri-Nya sambil
berkata: 'Akulah Sang Maha Raja. Di manakah sekarang orang-orang yang sering
berbuat sewenang-wenang? Di manakah orang-orang yang sombong? "

Penghuni Neraka Adalah Setiap Yang Beringas Membela Kebatilan, Kasar Lagi
Sombong

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4537 digambarkan bahwa
penghuni neraka? Yaitu setiap yang beringas membela kebatilan, kasar lagi sombong;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim Telah menceritakan kepada
kami Sufyan dari Ma'bad bin Khalid ia berkata, Aku mendengar Haritsah bin Wahb
Al Khuza'i ia berkata; Aku mendengar Nabi & bersabda: "Maukah kalian aku
beritahukan mengenai penghuni surga? Yaitu setiap orang lemah dan ditindas, yang
sekiranya ia bersumpah atas nama Allah, niscaya Allah mengabulkannya. Dan

maukah kalian aku beritahukan mengenai penghuni neraka? Yaitu setiap yang
beringas membela kebatilan, kasar lagi sombong."
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Tiga Orang Yang Allah Tidak Mengajak Mereka Berbicara Pada Hari Kiamat,
Dan Tidak Mensucikan Mereka

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 156 disebutkan ada tiga orang
yang mana Allah tidak mengajak mereka berbicara pada hari kiamat, dan tidak
mensucikan mereka;

Artinya: Dan telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah
menceritakan kepada kami Waki' dan Abu Muawiyah dari al-A'masy dari Abu Hazim
dari Abu Hurairah dia berkata, "Rasulullah £ bersabda: "Ada tiga orang yang mana

Allah tidak mengajak mereka berbicara pada hari kiamat, dan tidak mensucikan
mereka." Abu Mu'awiyah menyebutkan, "Dan tidak melihat kepada mereka. Dan
mereka mendapatkan siksa yang pedih: yaitu orang tua yang pezina, pemimpin yang
pendusta, dan orang miskin yang sombong."

Orang-Orang Yang Menyombongkan Diri Dari Menyembah-Ku Akan Masuk
Neraka Jahannam Dalam Keadaan Hina Dina

Di dalam Al Quran surat Al Mukmin/ 40: 60 ditegaskan bahwa orang-orang
yang menyombongkan diri dari menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina dina;
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Artinya: Dan Tuhanmu berfirman: "Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan
Kuperkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari
menyembah-Ku akan masuk neraka Jahannam dalam keadaan hina dina”. (OS. Al
Mukmin/ 40: 60)

. Ashabiyah
Ashabiyah adalah pembelaan kepada sesama suku, agama, bangsa, keluarga
dll, secara dalam hal yang tidak baik; fanatik buta.

Ashabiyah Adalah Membantu Kaum/ Golonganmu Dalam Kedhaliman

Di dalam kitab Sunan Abu Daud nomor 4454, digambarkan bahwa yang
disebut ashabiyah adalah membantu kaum/ golonganmu dalam kedhaliman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi berkata,
telah menceritakan kepada kami Al Firyabi berkata, telah menceritakan kepada kami
Salamah bin Bisyr Ad Dimasyqi dari Bintu Watsilah Ibnul Asqa' Bahwasanya ia
pernah mendengar Bapaknya berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, Ashabiyah
(fanatik kesukuan) itu apa?" beliau menjawab: "Engkau tolong kaummu dalam
kezhaliman."(HR. Abu Daud: 4454)

Di dalam kitab Musnad Ahmad 16827 digambarkan: apakah termasuk fanatis
kesukuan jika seseorang mencintai kaumnya?" beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi
yang termasuk fanatis kesukuan jika seseorang membela dan menolong kaumnya di
atas kezhaliman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ziyad bin Rabi' Telah menceritakan
kepada kami Abbad bin Katsir Asy Syami dari penduduk Mesir dari seorang wanita
di antara mereka yang biasa dipanggil Fusailah ia berkata, saya mendengar Bapakku
berkata, "Saya pernah bertanya kepada Rasulullah % aku katakan, "Wahai

Rasulullah, apakah termasuk fanatis kesukuan jika seseorang mencintai kaumnya?"
beliau menjawab: "Tidak. Akan tetapi yang termasuk fanatis kesukuan jika seseorang
membela dan menolong kaumnya di atas kezhaliman." (HR. Ahmad: 16827)

Barangsiapa Mati Di Bawah Bendera Kefanatikan, Dia Marah Karena Fanatik
Kesukuan Atau Karena Ingin Menolong Kebangsaan Kemudian Dia Mati, Maka
Matinya Seperti Mati Jahiliyah

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 3436 dinyatakan bahwa
barangsiapa mati di bawah bendera kefanatikan, dia marah karena fanatik kesukuan
atau karena ingin menolong kebangsaan kemudian dia mati, maka matinya seperti
mati jahiliyah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Syaiban bin Farruh telah menceritakan
kepada kami Jarir -yaitu Ibnu Hazim- telah menceritakan kepada kami Ghailan bin
Jarir dari Abu Qais bin Riyah dari Abu Hurairah dari Nabi & bahwa beliau

bersabda: "Barangsiapa keluar darvi ketaatan dan tidak mau bergabung dengan
Jama'ah kemudian ia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah. Dan barangsiapa
mati di bawah bendera kefanatikan, dia marah karena fanatik kesukuan atau karena
ingin menolong kebangsaan kemudian dia mati, maka matinya seperti mati jahiliyah.
Dan barangsiapa keluar dari ummatku, kemudian menyerang orang-orang yang baik
maupun yang fajir tanpa memperdulikan orang mukmin, dan tidak pernah
mengindahkan janji yang telah di buatnya, maka dia tidak termasuk dari golonganku
dan saya tidak termasuk dari golongannya.” (HR. Muslim: 3436)

Barangsiapa Terbunuh Karena Membela Bendera Kefanatikan Yang Menyeru
Kepada Kebangsaan Atau Mendukungnya, Maka Matinya Seperti Mati
Jahiliyah

Di dalam Kitab Shahih Muslim 3440 ditegaskan bahwa Barangsiapa terbunuh
karena membela bendera kefanatikan yang menyeru kepada kebangsaan atau
mendukungnya, maka matinya seperti mati Jahiliyah;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Huraim bin Abdul A'la telah menceritakan
kepada kami Al Mu'tamir dia berkata; saya mendengar ayahku menyebutkan dari
Abu Mijlaz dari Jundab bin Abdullah Al Bajali dia berkata, "Rasulullah #bersabda:

"Barangsiapa terbunuh karena membela bendera kefanatikan yang menyeru kepada
kebangsaan atau mendukungnya, maka matinya seperti mati Jahilivah." (HR.
Muslim: 3440)

Bukan Dari Kami Orang Yang Mengajak Kepada Golongan, Bukan Dari Kami
Orang Yang Berperang Karena Golongan Dan Bukan Dari Kami Orang Yang
Mati Karena Golongan

Di dalam kitab Sunan Abu Daud 4456 ditegaskan Bukan dari kami orang yang
mengajak kepada golongan, bukan dari kami orang yang berperang karena golongan
dan bukan dari kami orang yang mati karena golongan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ibnu As Sarh berkata, telah menceritakan
kepada kami Ibnu Wahb dari Sa'id bin Abu Ayyub dari Muhammad bin 'Abdurrahman
Al Makki -maksudnya Ibnu Abu Labibah- dari Abdullah bin Abu Sulaimn dari Jubair

bin Muth'im bahwa Rasulullah € bersabda: "Bukan dari kami orang yang mengajak

kepada golongan, bukan dari kami orang yang berperang karena golongan dan
bukan dari kami orang yang mati karena golongan.”

6. Merasa Mampu / Berkuasa / Memiliki / Menguasai / Berjasa

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf/ 7: 188, Rasulullah (dan umatnya)
diingatkan untuk menyatakan Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku
dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah;

u,iwws‘&(kg\u{\ Lo LY B Yy W i AT 6

P AT R . 3 iE _

Oj«ﬁj)rjﬂjjwjj Y\A\u }j‘ujlw\ﬂ J‘Dcrw
Artinya: Katakanlah: "Aku tidak berkuasa menarik kemanfaatan bagi diriku dan tidak
(pula) menolak kemudharatan kecuali yang dikehendaki Allah. Dan sekiranya aku
mengetahui yang ghaib, tentulah aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan

aku tidak akan ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi peringatan,
dan pembawa berita gembira bagi orang-orang yang beriman". (OS. Al-A'raf/ 7: 188)

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 78 diingatkatkan untuk menyatakan
bahwa kebaikan maupun musibah, semuanya (datang) dari sisi Allah;
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Artinya: Di mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu, kendatipun
kamu di dalam benteng yang tinggi lagi kokoh, dan jika mereka memperoleh
kebaikan, mereka mengatakan: "Ini adalah dari sisi Allah”, dan kalau mereka
ditimpa sesuatu bencana mereka mengatakan: "Ini (datangnya) dari sisi kamu
(Muhammad)". Katakanlah: "Semuanya (datang) dari sisi Allah". Maka mengapa
orang-orang itu (orang munafik) hampir-hampir tidak memahami pembicaraan
sedikitpun?
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Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 79, juga dinyatakan bahwa kebaikan
yang kamu peroleh adalah dari Allah sedangkan keburukan yang menimpamu (juga
dari Allah) yang disebabkan karena kesalahanmu;
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Artinya: Apa saja nikmat yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja
bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengutusmu
menjadi Rasul kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.(QS. An-
Nisa'/4:79)

Pernyataan tersebut diperkuat dengan penegasan Allah yang dimuat di dalam
Al Quran surat At-Taghabun/ 64: 11, bahwa segala kejadian yang menimpa seseorang
hanya terjadi seijin Allah;
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Artinya: Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa seseorang kecuali dengan ijin
Allah; dan barangsiapa yang beriman kepada Allah niscaya Dia akan memberi

petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Manusia juga tidak mengetahui apa yang akan dilakukannya besuk, sehingga
manusia disuruh ketika akan mengerjakan sesuatu di hari yang akan datang,
diperintahkan mengucapkan jika Allah menghendaki, sebagaimana termuat di dalam
Al Quran surat Al Kahfi/ 18: 23 dan surat Lugman/ 31: 34 berikut;
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Artinya: Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan tentang sesuatu: "Sesungguhnya
aku akan mengerjakan ini besok pagi, kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah". Dan
ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: "Mudah-mudahan
Tuhanku akan memberiku petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada
ini".(0S. Al Kahfi/ 18: 23)
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Artinya: Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari
Kiamat; dan Dialah Yang menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam
rahim. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan
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diusahakannya besok. Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana
dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.(QS.
Lugman/ 31: 34)

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21647 digambarkan bahwa tidak
akan merasakan lezatnya iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran hakikat ilmu
tentang Allah Tabaaroka wa Ta'aala sehingga kamu beriman dengan taqdir yang baik
maupun yang buruk. Yaitu kamu mengetahui bahwa apa saja yang tidak akan
mengenaimu tidak akan menimpamu dan apa saja yang mengenaimu pasti tidak
meleset darimu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al 'Alla” Al Hasan bin Sawwar telah
bercerita kepada kami Laits dari Mu'awiyah dari Ayyub bin Ziyad telah bercerita
kepadaku 'Ubadah bin Al Walid bin 'Ubadah telah bercerita kepadaku ayahku, ia
berkata; aku menemui 'Ubadah bin Ash Shamit ketika ia sedang sakit, aku
membayangkan kematian pada dirinya, aku berkata: Wahai ayah, berwasiatlah
kepadaku, dan bersungguh-sungguhlah dalam berwasiat kepadaku. la berkata:
Dudukkan saya. ia berkata: Wahai anakku, kamu tidak akan merasakan lezatnya
iman dan tidak pula sampai kepada kebenaran hakikat ilmu tentang Allah Tabaaroka
wa Ta'aala sehingga kamu beriman dengan taqdir yang baik maupun yang buruk.
Aku berkata: Wahai ayah bagaimana saya bisa mengetahui taqdir yang baik dan
taqdir yang buruk? ayahku menjelaskan: Yaitu hendaknya kamu mengetahui
bahwasanya apa saja yang tidak akan mengenaimu tidak akan menimpamu dan apa
saja yang mengenaimu pasti tidak meleset darimu, wahai anakku, saya mendengar
Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Sesuatu yang Allah Tabaaroka wa
Ta'aala cipta pertama kali adalah pena, kemudian Allah ta'ala berfirman: "Tulislah,
" maka pada saat itu pula diberlakukan apa saja yang terjadi hingga hari kiamat,
wahai anakku jika kamu meninggal dalam keadaan tidak beriman terhadap yang
demikian, maka kamu masuk ke dalam neraka’.
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Pada Hakekatnya Manusia Diciptakan Allah Menjadi Hambanya

Di dalam Al Quran surat Adz-Dzariyat/ 51: 56 dinyatakan bahwa manusia diciptakan
untuk mengabdi kepada Allah;
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Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku.(QS. Adz-Dzariyat/ 51: 56)

Dan di dalam Al Quran surat Al-Baqarah/ 2: 21 dinyatakan bahwa manusia
diperintahkan untuk mengabdi kepada-Nya, dengan tujuan agar bertaqwa;
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Artinya: Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa (QS. Al-Baqarah/ 2: 21)

Dari dua ayat Al Quran di atas dapat ditarik pengertian bahwa manusia diciptakan
untuk menjadi hamba yang mengabdi kepada Allah, dan hanya dengan patuh; taat;
bertagwa kepada Allah manusia akan dapat memperoleh kebahagian hakiki,
sedangkan jika mengabdi pada selain Allah hanya akan memperoleh kebahagiaan
semu belaka.

Demikian beberapa kesadaaran hati negatif yang didorong karena adanya sifat
nafsiyah di dalam diri, masih ada banyak kesadaran negatif lain yang terdorong oleh sifat
nafsiyah ini, seperti; munculnya perasaan gengsi, angkuh, bersaing, meremehkan,
mengabaikan, tidak perduli, mengejek, mencari-cari kekurangan, fanatik; suku, ras,
agama, kelompok, keluarga, keturunan dll.

Taqwa Dari Nafsiyah

Di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa dari nafsiyah adalah kesadaran qalbu atau
pengakuan diri ketika dirinya memiliki kesalahan-kesalahan yang disebabkan dorongan
yang bersifat nafsiyah, kemudian diikuti dengan kesadaran untuk bertaubat dan memohon
ampun kepada Allah atas kesalahan tersebut.

Bersujud, Bertasbih, Memuji Allah Dan Tidak Menyombongkan Diri

Di dalam Al Quran Surat As Sajdah/ 32: 15 digambarkan bahwa orang yang
benar-benar percaya kepada ayat-ayat Kami adalah mereka yang apabila diperingatkan
dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya bertasbih dan memuji Rabbnya, dan
lagi pula mereka tidaklah sombong;
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Artinya: Sesungguhnya orang yang benar-benar percaya kepada ayat-ayat Kami adalah
mereka yang apabila diperingatkan dengan ayat-ayat itu mereka segera bersujud seraya
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bertasbih dan memuji Rabbnya, dan lagi pula mereka tidaklah sombong. (OS. As Sajdah/
32:15)

Di dalam Al Quran surat An Nahl/ 16: 49 dinyatakan bahwa kepada Allah sajalah
bersujud segala apa yang berada di langit dan semua makhluk yang melata di bumi dan
(juga) para majaikat, sedang mereka (malaikat) tidak menyombongkan diri;
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Artinya: Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan semua
makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka (malaikat) tidak
menyombongkan diri. (OS. An Nahl/ 16: 49)

Syetan Memiliki Tempat-Tempat Masuk Dan Jebakan-Jebakan

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 8385 dinyatakan bahwa
Sesungguhnya Syetan memiliki tempat—tempat masuk dan jebakan-jebakan

g B O \“,,»J Al i W B LEa g s B
F@f @ [zva] Golgy 46 & el b oled) TG
mwwg&jﬁ,wwwwdu S el
Ge g (B phdy Wlas el Jjw(wwﬂéwﬂ
gLl A -’\-&L}‘J‘-ﬁj‘“ 9&-’“)""53‘4” (‘”‘Ju Mh&
Jas % U«c&dﬁé

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Abu Al husna ibnu Fadl Al Qathan, telah
mengabarkan kepada kami Abdullah ibnu Ja'far, telah mengabarkan kepada kami
Ya’'qub ibnu Sufyan, telah mengabarkan kepada kami Abu Al Yaman, telah mengabarkan
kepada kami Ismail ibnu Ayas, telah menceritakan kepada kami Abu Rawahah Yazid ibnu
Abham, dari Al Haitsam ibnu Malik At Thai, berkata: aku telah mendengar An Nu’man
ibnu Basyir, dan dia sedang di atas mimbar, berkata: aku telah mendengar Rasulullah
SAW bersabda: ‘“‘Sesungguhnya Syetan memiliki tempat-tempat masuk dan jebakan-
jebakan, dan sesungguhnya di antara tempat masuk dan jebakannya adalah
kesombongan dengan ni’mat Allah, dan bangga dengan pemberian Allah dan sombong
kepada Hamba Allah, dan mengikuti hawa nafsu pada selain Dzat Allah Azza wa Jalla™

Rasulullah Tidak Pernah Membenci Karena Pertimbangan Pribadinya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3296 digambarkan bahwa Rasulullah
£ tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan pribadi semata,

kecuali memang karena menodai kehormatan Allah;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami 'Abdullah bin Yusuf telah mengabarkan kepada
kami Malik dari Ibnu Syihab dari 'Urwah bin Az Zubair dari 'Aisyah radliallahu 'anha
bahwa dia berkata; "Tidaklah Rasulullah # diberi pilihan dari dua perkara yang

dihadapinya, melainkan beliau mengambil yang paling ringan selama bukan perkara
dosa. Seandainya perkara dosa, beliau adalah orang yang paling jauh darinya, dan
Rasulullah €% tidak pernah membenci (memusuhi) karena pertimbangan kepentingan
pribadi semata, kecuali memang karena menodai kehormatan Allah, dan apabila

kehormatan Allah dinodai, maka beliau adalah orang yang paling membenci (memusuhi)
nya". (HR. Bukhari: 3296)

Doa Agar Dapat Taqwa Dari Nafsiyah

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6555 disebutkan doa monhon
perlindungan dari keburukan nafs dan syetan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Khalaf bin Walid telah menceritakan kepada
kami Ibnu 'Ayyasy dari Muhammad bin Ziyad Al Alhani dari Abu Rasyid Al Hubrani dia
berkata, aku mendatangi Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash, aku katakan kepadanya:
"ceritakan kepada kami apa yang telah engkau dengar dari Rasul Shallallahu 'alaihi wa
Salam." Maka dia menyodorkan ke tanganku sebuah lembaran shahifah seraya berkata:
"Ini yang dituliskan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam untukku." Maka akupun
melihat lembaran shahifah tersebut, dan aku dapatkan dalam lembaran tersebut bahwa
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Abu Bakar Ash Shidiq pernah bertanya kepada beliau: "Wahai Rasulullah, ajarilah aku,
apa yang harus aku ucapkan ketika berada pada waktu pagi dan sore hari?" Maka
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa Salam pun menjawab: "wahai Abu Bakar, ucapkalah:
(Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui yang Ghaib dan
yvang nyata, tiada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Engkau, Tuhan yang
menguasai segala sesuatu dan merajainya, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
nafsiyahku, kejahan setan dan bala tentaranya, dan aku berbuat kejelekkan pada diriku
atau aku mendorongnya pada seorang muslim)."”

Doa “Ya Allah, Jagalah Daku Dari Kejahatan Diriku Dan Tunjukilah Daku
Kepada Kebaikan Urusanku”

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19141 disebutkan doa ” Ya Allah,
jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada kebaikan urusanku”
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami
Syaiban dari Manshur dari Rabi'i bin Hirasy dari 'Imran bin Hushain atau yang lain
bahwa seseorang bernama Hushain atau Hashin datang kepada Rasulullah & sambil

berkata;, "Wahai Muhammad, sungguh Abdul Muthallib adalah orang terbaik bagi
kaumnya daripada kamu. la memberi makan kaumnya dengan hati dan punuk unta,
sementara kamu menyembelih mereka." Lalu Nabi # bersabda sebagaimana yang di

kehendaki Allah. Laki-laki itu berkata lagi; "Lalu apa yang anda suruh untuk aku
katakan?." Beliau bersabda: "Katakanlah: Allahumma Qinii syarra nafsi wa 'A'zimlii ‘ala
‘arsyadi amrii (Ya Allah, jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada
kebaikan urusanku)." 'Imran bin Hushain berkata; "Lalu laki-laki itu itu pergi dan masuk
Islam, kemudian datang lagi sambil berkata; "Aku datang kepadamu lalu engkau
menyuruhku untuk membaca, Allahumma Qinii syarra nafsii wa 'A'zimlii ‘ala 'arsyadi
amrii (Ya Allah, jagalah daku dari kejahatan diriku dan tunjukilah daku kepada kebaikan
urusanku), lantas apa yang aku katakan sekarvang?.” Beliau bersabda: "Katakanlah,
Allahummaghfirlii ma asrartu wama ‘a’lantu wama akhtha'tu wama ‘amadtu wama
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‘alimtu wama jahiltu (Ya Allah, ampunilah daku dari dosa yang tersembunyi dan yang
nampak, yang lalai maupun yang disengaja, yang aku tahu maupun tidak)."

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah dari Keburukan Diri Nafsiyah

Di Dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 17229 disebutkan doa Ya Allah,
aku memohon petunjuk-Mu sehingga lurus urusanku, dan aku berlindung pada-Mu dari
keburukan jiwaku
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan bin Musa telah menceritakan kepada
kami Hammad bin Salamah dari Sa'id Al Jurairi dari Abul Ala dari Utsman bin Abul Ash
dan Seorang perempuan dari Quwais, bahwa keduanya pernah mendengar Nabi £

Salah satu dari keduanya berkata, "Saya mendengar beliau berdo'a: "Allahummaghfir Lii
Dzanbii Khatha'li Wa 'Amdii. Allahumma Innii Astahdiika Liarsyadi Amrii, Wa A'uudzu
Bika Min Syarri Nafsii (Ya Allah, ampunilah dosaku baik yang sengaja ataupun yang
tidak. Ya Allah, aku memohon petunjuk-Mu sehingga lurus urusanku, dan aku berlindung
pada-Mu dari keburukan jiwaku)."

Berdoa Ya Allah, ilhamkan kepadaku petunjukku, dan lindungilah aku dari
kejahatan diriku

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3405 disebutkan doa Ya Allah,
ilhamkan kepadaku petunjukku, dan lindungilah aku dari kejahatan diriku
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' telah menceritakan kepada
kami Abu Mu'awiyah dari Syabib bin Syaibah dari Al Hasan Al Bashri dari Imran bin
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Hushain ia berkata; Nabi & berkata kepada ayahku: "Wahai Hushain, berapa tuhan

vang engkau sembah dalam sehari?" Ayahku berkata; tujuh, enam di dunia dan satu di
langit."Manakah yang engkau perhitungkan keinginanmu dan rasa rasa takutmu?'la
berkata,; Yang ada di langit."Wahai Hushain, ketahuilah seandainya engkau masuk Islam
aku akan mengajarimu dua kalimat yang bermanfaat bagimu.” Imran berkata; tatkala
Hushain telah masuk Islam ia berkata; wahai Rasulullah, ajarkan kepadaku dua kalimat
yang engkau janjikan kepadaku! Kemudian beliau bersabda: "Katakan; Allaahumma
Alhimnii Rusydii Wa A'idznii Min Syarri Nafsii (Ya Allah, ilhamkan kepadaku petunjukku,
dan lindungilah aku dari kejahatan diriku). Abu Isa berkata, hadits ini adalah hadits
hasan gharib. Dan telah diriwayatkan hadits ini dari Imran bin Hushain dan yang
lainnya dari jalur ini.

Doa Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Keburukan Nafsiyah
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“Ya Allah, Tuhan pencipta langit dan bumi, Tuhan yang mengetahui yang Ghaib dan
yang nyata, tiada tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Engkau, Tuhan yang
menguasai segala sesuatu dan merajainya, aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
nafsiyahku, kejahan setan dan bala tentaranya, dan aku berbuat kejelekkan pada diriku
atau aku mendorongnya pada seorang muslim” (HR. Ahmad: 6555)
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